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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Buah pir yang dipaparkan di tempat terbuka mengandung timbal (Pb). 

2. Kandungan timbal (Pb) dalam buah pir yang dilakukan pemaparan 1 hari, 2 

hari, dan 3 hari di tempat terbuka secara SSA berturut-turut -0,2054 ± 0,5149 

mg/kg; 0,3979 ± 0,2294 mg/kg; dan 0,8035 ± 0,2365 mg/kg. 

3. Kadar timbal (Pb) dalam buah pir yang dijual di pinggir jalan tidak memenuhi 

syarat baku mutu SNI Nomor 7387-2009. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut penetapan kadar logam timbal (Pb) maupun logam lainnya 

serta terhadap sampel yang lain dan menggunakan alat analisis dengan lebih 

cermat agar didapatkan hasil penelitian yang lebih valid. 
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